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Abstrak : Naik turunnya minat, motivasi anak-anak PAUD HAYATI 
Pontianak Timur dalam belajar membaca al-Qur’an. Pembelajaran berpusat 
pada guru, banyak menggunakan metode ceramah tanpa dialog/tanya jawab, 
sehingga pembelajaran menjadi kurang bermakna ditambah lagi tingkah anak 
didik yang malas belajar, cenderung bermain dan bersenda gurau di dalam 
kelas. Penelitian ini memfokuskan pada: Penerapan Belajar Aktif dengan 
Bersuara di dalam Membaca Al Qur’an pada Anak Usia 5-6 Tahun di PAUD 
Hayati Pontianak Timur. Menggunakan metode deskriptif dengan pendekatan 
kualitatif. Subjeknya adalah anak didik berjumlah 23 orang. Lokasi penelitian 
adalah PAUD HAYATI Pontianak Timur. Penelitian secara umum dapat 
disimpulkan bahwa: Penerapan belajar aktif dengan bersuara dalam membaca 
Al-Qur’an pada anak usia 5-6 tahun di PAUD HAYATI Pontianak Timur dapat 
dilakukan dengan metode demonstrasi iqro, melibatkan anak didik untuk turut 
aktif dalam pembelajarannya yakni guru merencanakan dan melaksanakan 
pembelajaran dan anak didik melaksanakan kegiatan pembelajarannya.
Kata Kunci : Aktif, Bersuara, Usia 5-6 Tahun
Abstract: The rise and fall of interest and motivation of children Early 
Childhood Education HAYATI in the East Pontianak in learning to read
Qur'an.Still learning centered on the teacher, lack of provision of opportunities 
for students to build knowledge about something, more teachers use the lecture 
method without dialogue / questions and answers, so that learning becomes less
meaningful coupled behavior of students who are lazy to learn, tend to play and
frolic in this kelas.This study focuses on: the application of active learning in
the reading aloud the Qur'an at the age of 5-6 years in early childhood
HAYATI Pontianak Timur.This study used a descriptive method with
kualitatif.Subject approach in this experiment is the protégé was 23 
people.Location was chosen as the research is Early Childhood Education 
HAYATI East Pontianak demonstration can be done with the method involving
direct students to actively participate in learning that teachers plan and
implement learning that teachers plan and implement learning and students
carry out the learning activities. 
Keywords: Active, Voice, Age 5-6 years
2endidikan Qur’ani merupakan suatu usaha untuk memperkenalkan dan 
membelajarkan anak didik di usia dini terhadap Al-Qur’an sebagai kitab agama 
yang suci, petunjuk dalam kehidupan, penuh rahmat, keselamatan dan bagi yang 
membacanya bernilai ibadah. Ibadah adalah kewajiban dan juga kesempatan seorang 
hamba Allah SWT untuk membangun dan memelihara kecintaan terhadap Sang 
Khalik sehingga menjadi seorang hamba yang beriman dan bertakwa kepada 
Tuhannya. Salah satu langkah untuk mencapai hal tersebut adalah dengan cara 
mengusahakan diri untuk mendekatkan diri kepada Sang Pencipta yang diikuti 
dengan mewujudkan ibadah tersebut ke dalam perilaku sehari-hari dan 
bermasyarakat, didorong oleh semangat untuk membangun umat Islam yang kokoh di 
tengah-tengah deru kehidupan tekhnologi dan kesenangan duniawi.  
Untuk memperkenalkan dan membelajarkan peserta didik terhadap kitab suci 
agamanya adalah dari sejak usia dini. Usia dini dalam UU Nomor 20 Tahun 2003 
tentang Sistem Pendidikan Nasional Pasal 1 angka 14 menyatakan bahwa Pendidikan 
Anak Usia Dini (PAUD) adalah suatu upaya pembinaan yang ditujukan kepada anak 
sejak lahir sampai dengan usia enam tahun yang dilakukan melalui pemberian 
rangsangan pendidikan untuk membantu pertumbuhan jasmani dan rohani agar anak 
memiliki kesiapan dalam memasuki pendidikan lebih lanjut. Penyelenggaraan PAUD 
jalur pendidikan formal berbentuk Taman Kanak-Kanak (TK)/Raudhatul Atfal (RA) 
dan bentuk lain yang sederajat, menggunakan program untuk anak usia 4 - < 6 tahun. 
Sedangkan penyelenggaraan PAUD jalur pendidikan non formal berbentuk Tempat
Penitipan Anak (TPA) dan bentuk lain yang sederajat, menggunakan program untuk 
anak usia 0 - <2 tahun, 2 - <4 tahun, 4 - < 6 tahun dan Program Pengasuhan untuk 
anak usia 0 - < 6 tahun; Kelompok bermain (KB) dan bentuk lain yang sederajat, 
menggunakan program untuk anak usia 2 - < 4 tahun dan 4 - < 6 tahun.
Menurut Masitoh (2008), anak adalah pebelajar aktif hal ini dikarenakan sifat-
sifat multidimensional dari aktifitas anak yang dimilikinya. Oleh karena itu, tugas 
guru TK atau praktisi dalam memfasilitasi belajar anak hendaknya memberikan 
kesempatan kepada anak dengan berbagai rangsangan maupun objek-objek, benda 
yang dapat merangsang indera anak. Memperoleh pengalaman langsung bagi anak 
adalah hal yang terbaik dilakukan oleh guru dalam mengaktifkan potensi-potensi 
yang ada pada diri anak. Menurut Eva Fauzah (2010) bahwa; kemampuan membaca 
memiliki peran penting dalam kehidupan manusia, karena membaca merupakan bekal 
bagi keberhasilan individu di sekolah dan kehidupan selanjutnya di masyarakat. 
Perkembangan membaca pada usia 5 s/d 6 tahun adalah anak mulai menyadari bunyi-
bunyi huruf dan belajar mengenali sebagian besar huruf dari Alfhabet. Anak mampu 
mengingat cara membaca satu kata hanya dari huruf awal dan akhirnya saja. 
Dipilihnya belajar aktif dengan Membaca Bersuara di PAUD Hayati Pontianak 
Timur adalah disesuaikan pada karakteristik anak dan tingkat kemampuan anak didik 
PAUD Hayati Pontianak Timur dalam membaca al-Qur’an serta kemudahan guru 
P
3dalam membelajarkan peserta didiknya melalui strategi dan metode yang dipilihnya. 
Karakteristik anak usia 5-6 tahun di PAUD Hayati Pontianak Timur yakni; malas 
belajar, banyak bermain dan bersenda gurau, kurang fokus dalam pembelajaran, malu 
dan pendiam, cengeng/sensitif ketika diajak gurau. Adapun tingkat kemampuan anak 
didik dalam membaca al-Qur’an yakni; hafal surah-surah pendek tetapi kurag bisa 
membedakan antara surah yang satu dengan lainnya, kurang bisa mengurutkan surah-
surah pendek, sering lupa bentuk-bentuk/simbol huruf-huruf hijaiyah. Dengan 
membelajarkan dan memperkenalkan anak didik di usia dini dalam belajar membaca 
al-Qur’an dengan teknik bersuara menjadikan suasana pembelajaran di dalam kelas 
menjadi lebih aktif, kondusif, efektif dan bermakna.
Berdasarkan uraian di atas, maka peneliti berkeinginan untuk mengadakan 
penelitian lebih mendalam tentang: “Penerapan belajar aktif dengan bersuara dalam 
membaca al-Qur’an pada anak usia 5-6 tahun di PAUD Hayati Pontianak Timur ”.
METODE
Penelitian ini menggunakan metode deskriptif dengan pendekatan kualitatif 
dengan maksud mendapatkan dan mendeskripsikan data apa adanya secara objektif. 
Penelitian menggunakan metode deskriptif artinya menggambarkan penelitian 
melalui pengamatan yang dapat dituangkan ke dalam sebuah karya tulisan, catatan 
atau tulisan lapangan. 
Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif menurut Nasution (1988), pada 
hakekatnya ialah mengamati orang dalam lingkungan hidupnya, berinteraksi dengan 
mereka, berusaha memahami bahasa dan tafsiran mereka tentang dunia sekitarnya 
(Sugiyono, 2014: 205). Dalam penelitian ini yang akan diamati adalah orang yaitu 
anak didik dan guru dalam kegiatan belajar mengajarnya di dalam kelas. Dengan 
menggunakan pendekatan kualitatif, maka data yang didapat lebih lengkap, lebih 
mendalam, kredibel, dan bermakna sehingga tujuan penelitian ini pun dapat dicapai. 
Penggunaan metode deskriptif bagi peneliti merupakan pilihan yang tepat untuk 
mengungkapkan atau mendeskripsikan hasil penemuan-penemuan yang didapat 
dalam penelitian.
Penelitian ini diadakan dan dilaksanakan pada Lembaga PAUD HAYATI 
Pontianak Timur yang beralamat di jalan Paralel Tol 1 No 26, dengan subjek 
penelitiannya adalah 2 (dua) orang guru dan 23 (dua puluh tiga) orang anak didik, di 
kelas B2 PAUD HAYATI Pontianak Timur serta interaksi dan respon yang terjadi 
antara guru dan anak didik, sebaliknya antara anak didik dan guru serta pada anak 
didik yang satu dengan lainnya dalam kegiatan pembelajaran membaca al-Qur’an 
dengan “Bersuara”. Pengumpulan data dalam penelitian ini adalah dengan 
menggunakan : 1. Teknik Observasi Langsung; dengan mengadakan pengamatan 
secara langsung terhadap obyek penelitian guna memperoleh gambaran sebenarnya. 
Penelitian dengan teknik komunikasi langsung ini dengan menggunakan alat 
pengumpul data berupa pedoman atau panduan lembar observasi anak dan format 
penilaian anak beserta lembar observasi guru.Pedoman/panduan observasi penelitian 
ini digunakan untuk melihat dan mengamati aktivitas guru dalam membelajarkan 
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digunakan peneliti untuk mengetahui sikap dan tingkah laku anak ketika kegiatan 
berlangsung dan perubahan yang timbul. Format penilaian digunakan peneliti untuk 
mengetahui perkembangan kemampuan anak setelah belajar menggunakan penerapan 
“belajar aktif dengan bersuara dalam membaca al-Qur’an”. 2. Teknik Komunikasi 
Langsung; mengadakan komunikasi dengan guru atau anak dengan komunikasi 
berupa dialog secara langsung, alat pengumpul data berupa tape recorder atau 
catatan-catatan penting di lapangan. Penggunaan teknik komunikasi langsung 
didalam penelitian ini adalah bertujuan untuk memudahkan peneliti dalam 
pengumpulan data mengenai “Penerapan belajar aktif dengan bersuara dalam 
membaca Al-Qur’an pada anak usia 5-6 tahun di PAUD Hayati Pontianak Timur ”.  
3. Teknik Dokumenter; pengambilan data yang diperoleh melalui dokumen-dokumen. 
Dokumentasi dalam penelitian ini adalah seluruh bahan baik catatan lapangan, 
anekdot, rekaman selama penelitian berlangsung. Dokumentasi dilakukan untuk 
mengumpulkan data tentang kegiatan pembelajaran melalui RKBM (Rencana 
Kegiatan Belajar Mengajar) atau RKH (Rencana Kegiatan Harian) mengenai 
“Penerapan belajar aktif dengan bersuara dalam membaca Al-Qur’an pada anak usia 
5-6 tahun di PAUD Hayati Pontianak Timur ”. Pemberian tes pada penelitian ini 
berupa tes lisan atau dengan menggunakan media pembelajaran, sehingga peneliti 
dalam observasinya dapat mengetahui kemampuan, perubahan sikap anak didik 
dalam kegiatan membaca al-Qur’an dengan bersuara pada anak di usia dini.
Teknik analisa data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik Milles and 
Huberman. Miles and huberman (1984), mengemukakan bahwa aktivitas dalam 
analisis data kualitatif dilakukan secara interaktif dan berlangsung secara terus 
menerus pada setiap tahapan penelitian sehingga sampai tuntas, dan datanya sampai 
jenuh. Adapun langkah-langkah analisis ditunjukkan pada gambar 1 berikut :
Gambar 1. Komponen dalam analisis data (interactive model).
Data 
display
Data 
Collection
Data
reductio
n
Conclusion : 
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51) Pengumpulan data (Data Collection)
Data collection adalah mengumpulkan data yang masih mentah 
melalui pengamatan, wawancara dan dokumentasi yang didapat kemudian 
dibuat dengan cara catatan deskripsi terhadap kejadian yang dijumpai di 
lapangan untuk penelitian yang berkenaan dengan masalah yang akan diteliti.
2) Reduksi data (Data Reduction)
Mereduksi data berarti; merangkum, memilih hal-hal yang pokok, 
memfokuskan pada hal-hal yang penting lebih dicari tema dan polanya. 
Dengan demikian data yang telah direduksi akan memberikan gambaran yang 
lebih jelas, dan mempermudah peneliti untuk melakukan pengumpulan data 
selanjutnya, dan mencarinya bila diperlukan.
3) Penyajian data (Data Display)
Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya adalah mendisplaykan 
data. Penyajian data ini dapat dilakukan dalam bentuk tabel, grafik, phie 
chard, pictogram dan sejenisnya. Melalui penyajian data tersebut, maka data 
terorganisasikan, tersusun dalam pola hubungan, sehingga akan semakin 
mudah difahami. Miles and Huberman (1984) menyatakan bahwa; yang 
paling sering digunakan untuk menyajikan data dalam penelitian kualitatif 
adalah dengan teks yang bersifat naratif. Dengan mendisplaykan data, maka 
memudahkan untuk memahami apa yang terjadi, merencanakan kerja 
selanjutnya berdasarkan apa yang telah difahami tersebut.
4) Verification/Conclusion
Menurut Miles and Huberman adalah penarikan kesimpulan dan 
verivikasi. Kesimpulan awal yang dikemukakan masih bersifat sementara, dan 
akan berubah bila tidak ditemukan bukti-bukti yang kuat yang mendukung 
pada tahap pengumpulan data berikutnya. Tetapi apabila kesimpulan yang 
dikemukakan pada tahap awal, didukung oleh bukti-bukti yang valid dan 
konsisten saat peneliti kembali ke lapangan mengumpulkan data, maka 
kesimpulan yang dikemukakan merupakan kesimpulan yang kredibel.
Untuk pengujian kredibilitas data, penelitian ini menggunakan :
1. Triangulasi; diartikan sebagai teknik pemeriksaan keabsahan data yang 
memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data itu, yakni untuk keperluan 
pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data (U. Husna Asmara, 2004: 
70). Upaya yang dilakukan untuk triangulasi disini adalah dengan cara 
membandingkan data hasil wawancara (nara sumber) dengan data hasil 
observasi dan isi dokumen yang berkaitan di tempat yang diteliti. Menurut 
Sugiono (2014: 84) Triangulasi teknik, berarti peneliti menggunakan teknik 
pengumpulan data yang berbeda-beda untuk mendapatkan data dari sumber 
yang sama. Peneliti menggunakan observasi partisipatif, wawancara 
mendalam dalam kegiatan belajar mengajar di kelas dan dokumentasi untuk 
mendapatkan data dari sumber yang berbeda-beda dengan teknik yang sama. 
Hal ini dapat digambarkan seperti gambar 5.6 a  adalah sebagai berikut :
6Gambar 2: Triangulasi “teknik” pengumpul data (bermacam-macam cara pada 
sumber yang sama)  (Sugiyono: 2014: 84) 
2. Member cheek
Member check adalah proses pengecekan data yang diperoleh peneliti 
kepada pemberi data. Tujuan member check adalah untuk mengetahui 
seberapa jauh data yang diperoleh sesuai dengan apa yang diberikan oleh 
pemberi data. Apabila data yang ditemukan disepakati oleh para pemberi data 
berarti datanya data tersebut valid, sehingga semakin kredibel/dipercaya, 
tetapi apabila data yang ditemukan peneliti dengan berbagai penafsirannya 
tidak disepakati oleh pemberi data, dan apabila perbedaannya tajam, maka 
peneliti harus merubah temuannya, dan harus menyesuaikan dengan apa yang 
diberikan oleh pemberi data (Sugiono, 2014: 129). Pada penelitian ini data 
yang terkumpul dianalisis, ditafsirkan dan disimpulkan. Kemudian peneliti 
berusaha untuk mengadakan pengecekkan kembali terhadap data yang 
disimpulkan kepada sumber-sumber data yang ada. Setelah semua data yang 
diteliti diakui kebenarannya oleh sumber data maka, kegiatan pemeriksaan 
keabsahan data dianggap tuntas. Pengecekkan dengan anggota yang terlibat 
dalam proses pengumpulan data sangat penting dalam pemeriksaan derajat 
kepercayaan. Pengecekkan dengan anggota yang terlibat meliputi data, 
kategori analisis, penafsiran dan kesimpulan. 
HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil
1. Upaya guru membelajarkan anak usia 5-6 tahun dengan penerapan belajar aktif 
dengan bersuara dalam membaca al-Qur’an di PAUD Hayati Pontianak Timur
Observasi 
partisipatif
Wawancara 
mendalam
Dokumentasi
Sumber 
data sama
7adalah : Guru berupaya seoptimal dan semaksimal mungkin untuk membelajarkan 
anak didiknya. Guru bersikap disiplin/tegas termasuk pengawasan, lembut kasih, 
menasehati/memotifasi anak didik dan demokratis dalam kegiatan pembelajaran 
guna menumbuhkan minat serta kreativitas belajar anak agar anak dapat 
menguasai pembelajarannya dengan baik. Dalam upaya penarapan pembelajaran 
aktif dengan bersuara dalam membaca al-Qur’an usia 5-6 tahun di kelas B2 ini 
yaitu guru menggunakan metode iqro dan metode demonstrasi dengan 
menggunakan media pembelajaran yang berisikan materi atau bahan yang akan 
diajarkan dan digunakan oleh anak didik. Disamping itu banyak pula jenis-jenis 
perlombaan yang pernah diadakan dan diikuti oleh peserta didik PAUD Hayati 
Pontianak Timur, seperti perlombaan azan, peragaan busana di hari Kartini antar 
kelas, perlombaan seni tari, perlombaan senam ceria antar PAUD dan lain 
sebagainya.   
2. Kemampuan anak dalam belajar aktif dengan bersuara dalam membaca al-Qur’an 
pada anak usia 5-6 tahun di PAUD Hayati Pontianak Timur adalah 
Berdasarkan pengamatan terhadap kemampuan anak dalam membaca 
surah-surah pendek dan huruf-huruf hijaiyah pilihan di kelas B2 PAUD Hayati 
Pontianak Timur dapatlah diperoleh hasil data sebagai berikut :
Tabel 1:Kemampuan dan Aktivitas Anak dalam Membaca 
Surah-Surah Pendek Pilihan dengan Bersuara di Kelas B2 PAUD Hayati 
Pontianak Timur
Kelas / Semester :    B 2 (Be dua) / 2 (Dua) 
Hari / Tanggal :    Rabu dan Kamis, 11 s/d 12 Juni 2014
Materi Ajar :    Surah-Surah Pendek Pilihan
Alokasi Waktu :    07.30 – 08. 30 WIB
Nama Pendidik :    Rizka Kurniati
Jumlah Peserta Didik :    23 (dua puluh tiga) orang anak didik
Anak mengucapkan bunyi surah-surah pendek 23 orang 100 % dengan perolehan 
nilai B
Anak mencoba membaca surah-surah pendek 23 orang 100 % dengan perolehan 
nilai B
Anak membedakan surah-surah pendek yang satu 
dengan lainnya
23 orang 100 % dengan perolehan 
nilai B
Anak menunjukkan perbedaan surah-surah pendek 
yang satu dengan lainnya
23 orang 100 % dengan perolehan 
nilai B
Anak membaca surah-surah pilihan dari gurunya 17 orang  73 % dengan perolehan 
nilai B
Anak menjawab pertanyaan guru 18 orang  78 % dengan perolehan 
nilai B
Anak menyampaikan pikirannya 18 orang  78 % dengan perolehan 
nilai B
Anak menyampaikan gagasan perasaannya dalam 19 orang  82 % dengan perolehan 
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Anak fokus dalam pembelajaran 23 orang 100 % dengan perolehan 
nilai B
Anak antusias (semangat dan termotivasi) dalam 
pembelajaran
19 orang  82 % dengan perolehan 
nilai B
Anak mendengarkan nasihat guru 23 orang  82 % dengan perolehan 
nilai B
Anak tersenyum dan tertawa dalam pembelajaran 17 orang  73 % dengan perolehan 
nilai B
Anak santai/enjoy/rilex dalam pembelajarannya 20 orang 86 % dengan perolehan 
nilai B
Anak tampil di depan kelas 20 orang 86 % dengan perolehan 
nilai B
Anak menduga atau menemukan pembelajarannya 23 orang 100 % dengan perolehan 
nilai B
Anak mengikuti tes dengan menggunakan media 
pembelajaran
18 orang 78 % dengan perolehan 
nilai B
Tabel 2: Kemampuan dan Aktivitas Anak dalam Membaca 
Huruf-Huruf Hijaiyah Pilihan dengan Bersuara di Kelas B2 PAUD Hayati 
Pontianak Timur
Kelas / Semester :    B 2 (Be dua) / 2 (Dua) 
Hari / Tanggal :    Jum’at, 13 Juni 2014
Materi Ajar :    Huruf-Huruf Hijaiyah Pilihan
Alokasi Waktu :    07.30 – 08. 30 WIB
Nama Pendidik :    Nuraini
Jumlah Peserta Didik :    23 (dua puluh tiga) orang anak didik
Anak mengucapkan bunyi/membaca symbol 
huruf-huruf hijaiyah
23 orang 100 % dengan perolehan nilai B
Anak menyebutkan simbol huruf-huruf 
hijaiyah
20 orang 86 % dengan perolehan nilai B
Anak membedakan simbol huruf-huruf 
hijaiyah
20 orang 86 % dengan perolehan nilai B
Anak menunjukkan simbol huruf-hijaiyah 20 orang 86 % dengan perolehan nilai B
Anak bertanya kepada guru 23 orang 100 % dengan perolehan nilai B
Anak menjawab pertanyaan guru 23 orang 100 % dengan perolehan nilai B
Anak menyampaikan pikirannya 18 orang 78 % dengan perolehan nilai B
Anak menyampaikan gagasan perasaannya 
dalam pembelajaran
20 orang 86 % dengan perolehan nilai B
Anak mencoba membaca symbol huruf-huruf 
hijaiyah
23 orang 100 % dengan perolehan nilai B
Anak fokus dalam pembelajaran 23 orang 100 % dengan perolehan nilai B
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dalam pembelajaran
23 orang 100 % dengan perolehan nilai B
Anak mendengarkan nasihat guru 23 orang 100 % dengan perolehan nilai B
Anak tersenyum dan tertawa dalam 
pembelajaran
23 orang 100 % dengan perolehan nilai B
Anak santai/enjoy/rilex dalam 
pembelajarannya
23 orang 100 % dengan perolehan nilai B
Anak tampil di depan kelas 23 orang 100 % dengan perolehan nilai B
Anak menduga atau menemukan 
pembelajarannya
23 orang 100 % dengan perolehan nilai B
Mengikuti tes akhir pembelajaran dengan 
lisan
23 orang 100 % dengan perolehan nilai B
3.  Tingkat keberhasilan penerapan belajar aktif dengan bersuara dalam membaca al-
Qur’an pada anak usia 5-6 tahun di PAUD Hayati Pontianak Timur adalah : 
Dalam pengamatan peneliti, tingkat keberhasilan penerapan belajar aktif dengan 
bersuara dalam membaca al-Qur’an pada anak usia 5-6 tahun di kelas B2 PAUD 
Hayati Pontianak Timur dapat dilihat dari efektif dan kondusifnya kelas, anak 
didik turut aktif merespon dan berinteraksi dalam komunkasi yang baik antara 
guru dan anak didik dan sebalikya antara anak didik terhadap gurunya dalam 
mengikuti kegiatan pembelajaran. Hasil pengamatan di dalam proses kegiatan 
pembelajaran diperolehlah data  sebagai berikut : 
Kemampuan anak dalam membaca Huruf-huruf Hijaiyah Pilihan dalam mengikuti 
tes akhir pembelajaran ialah 23 orang anak 100 % yakni bahwa dua puluh tiga 
orang anak didik di kelas B2 PAUD Hayati Pontianak Timur telah dapat 
mengikuti kegiatan pembelajaran dengan baik dan tertib. Kemampuan anak 
mengikuti tes akhir pembelajaran dalam membaca Surah-surah Pendek Pilihan 
dengan menggunakan media pembelajaran yang berbentuk puzzle dari surah-
surah pilihan ialah 18 orang 78 %  yakni bahwa hanya delapan belas dari 23 orang 
anak yang telah dan dapat mengikuti tes dengan media pilihan oleh gurunya 
dengan baik dan tertib sama dengan tujuh puluh delapan persen. Karena 5 (lima) 
dari 23 (dua puluh tiga) orang anak telah mengikuti kegitan pembelajaran dengan 
baik dan tertib namun, ketika tes diakhir pembelajaran dengan media yang telah 
ditentukan oleh gurunya mereka ada yang ragu-ragu, hingga mencapai kesalahan 
(yang tadi jawabannya sudah benar karena ragu akhirnya berubah pikiran, anak 
menjadikan jawaban benar menjadi salah, jawaban salah berubah menjadi benar). 
Ketika di tes dengan media pilihannya sendiri anak berhasil dalam menjawab dan 
baik dalam mengikuti tesnya. Hasilnya adalah: Anak ada yang berhasil mengikuti 
tes pembelajaran dengan media pilihan dari gurunya bernilai B. Anak ada yang 
ragu-ragu menyelesaikan jawaban dalam mengikuti tes akhir pembelajaran 
dengan media pembelajaran pilihan dari gurunya dan berhasil mengikuti tes 
pembelajaran dengan media pembelajaran pilihannya sendiri bernilai C.
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Pembahasan 
Upaya guru dalam membelajarkan anak pada usia 5-6 tahun di kelas B2 PAUD 
Hayati Pontianak Timur dalam membaca al-Qur’an yang berkenaan dengan materi 
Surah-surah Pendek dan Huruf-huruf Hijaiyah dengan penerapan “belajar aktif 
dengan bersuara” ialah dengan menggunakan metode iqro dan metode demonstrasi. 
Mengajar dan mendidik anak dengan lembut kasih, demokratis, nasehat/memotivasi 
dan disiplin/tegas dalam menumbuhkan minat serta kreativitas belajar anak agar anak 
dapat menguasai pembelajarannya. 
Menurut U. Husna Asmara (2004: 126) bahwa: Salah satu prinsip dari 
demokratis adalah partisipasi yang sadar dalam kehidupan. Orang lain diberi 
kebebasan untuk melakukan sesuatu asal tidak berbenturan dengan koridor yang telah 
ada atau kesempatan yang telah dilakukan.
Guru yang demokratis adalah guru yang menghargai kepribadian siswanya. 
Menjatuhkan perintah atau pembatasan pada murid-muridnya. Untuk itu ia 
menciptakan suasana sedemikian rupa agar siswanya dapat berkomunikasi dengan 
bebas satu dengan lainnya. Guru demokratis akan memimpin siswanya untuk 
mengkaji masalah-masalah yang bermanfaat sesuai dengan minatnya. Oleh sebab itu 
hal yang mendasari hubungan kerjasama guru siswa adalah prinsip saling memberi 
dan menerima serta saling menghargai pemikiran masing-masing. Mereka membahas 
bersama-sama setiap masalah dan berusaha untuk sampai pada kesimpulan. Guru 
mendasarkan bentuk hubungan demikian dengan siswa berdasarkan belajar yang 
menekankan pada tujuan-tujuan dalam pengalaman dan perilaku. Beberapa ciri yanag 
ditampilkan oleh kelas yang demokratis diantaranya adalah : 1) Persahabatan dan 
suasana percaya diri. 2) Saling menghargai dan bekerjasama. 3) Hasil-guna yang 
tinggi dan kebiasaan bekerja sendiri/mandiri. 4) Berinisiatif dalam bekerja secara 
efektif tanpa hadirnya pimpinan sekalipun (dalam Abdul Aziz Wahab, 2007: 17).
Menurut Abdul Azis Wahab (2007: 24) bahwa; mengajar akan berjalan lancar dan 
menunjukkan kemajuan seperti yang diharapkan jika berlangsung dengan situasi 
tertib dan teratur. Agar suasana tetap terkendali maka guru harus menunjukkan 
“Penguasaan” nya terhadap kelas pada hari pertama dia mengajar dan tetap 
memelihara keadaan seperti itu. Kelas harus dimulai tepat pada waktunya, guru harus 
berusaha agar suasana kelas santai dan informal tetapi bertujuan. Selanjutnya adalah 
buat kelas menjadi menarik agar siswa tetap termotivasi untuk belajar, melalui: a) 
Cara dan prosedur dalam mengajar dan kegiatan belajar. b) Pelihara agar siswa tetap 
aktif. c) ciptakan suasana kelas yang yang bernilai bagi siswa. Walaupun 
guru/sekolah telah menetapkan sejumlah peraturan dan tata tertib namun ada saja 
siswa yang melakukan perbuatan berbeda dengan aturan/tata tertib yang ada. Dalam 
banyak kasus perbuatan siswa seperti itu tidak lebih dari bukti bahwa mereka adalah 
anak-anak. Namun, hal itu harus senantiasa dijaga untuk tidak terjadi secara terus-
menerus. Salah satu aspek penting dalam mengajar adalah membangkitkan motivasi 
anak untuk belajar, karena motivasi seseorang adalah bagian yang internal manusia 
yang menetapkan alasan dan membuat keputusannya sendiri berdasarkan 
penglihatannya (perception) terhadap lingkungannya. Tentang bagaimana guru 
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mempengaruhi motivasi siswa adalah dengan menciptakan situasi eksternal sehingga 
siswa akan bertindak sesuai dengan yang diharapkan seperti; a) siapkan siswa untuk 
menerima pembelajaran. b) bantu siswa menyusun tujuan-tujuan dan tugasnya yakni 
yakin bahwa siswa mengetahui bagaimana melakukan apa yang seharusnya 
dilakukan, siswa yakin dengan apa yang akan dilakukannya, dan yakin bahwa siswa 
mengetahui alasan melakukan sesuatu seharusnya dilakukan. c) ciptakan suasana 
kelas yang menggembirakan, penuh tawa dan kegembiraan, kerjasama dan 
menyenangkan, penuh kesopanan yang secara keseluruhan dapat membuat kelas 
menjadi tempat yang mengembirakan. 
Dalam pengamatan penelitian, peneliti menangkap bahwa guru-guru kelas 
terlihat sukses dalam kegiatan proses belajar-mengajarnya, karena memiliki 
indikator-indikator pembelajaran yang harus dapat dicapai anak didiknya.
Penyampaian materi ajar pada anak didik sangat baik dan terjalin komunikatif yang 
baik antara guru dan anak didik, dan sebaliknya antara anak didik dan gurunya. 
Media pembelajaran pun digunakan. Terjadi perubahan-perubahan/perkembangan 
yang tampak dari perilaku dan respon anak terhadap guru dan pembelajarannya. 
Sehingga, keadaan kelas terlihat kondusif dan efektif, anak didik pun menjadi aktif 
dan terlibat aktif dalam kegiatan pembelajarannya dengan aksi/gaya belajar mereka 
ketika tampil di depan kelas. Hasilnya : 
a. Kemampuan anak mengikuti tes akhir pembelajaran dengan menggunakan 
media pembelajaran dalam membaca Surah-surah Pendek yang berbentuk 
puzzle dari surah-surah pilihan ialah 18 orang 78 % artinya anak-anak telah 
mengikuti kegiatan pembelajaran dengan baik dan tertib mencapai 78 % 
dinilai sama dengan Baik yaitu melebihi 70 %.
b. Kemampuan anak dalam membaca Huruf-huruf Hijaiyah Pilihan dalam 
mengikuti tes akhir pembelajaran ialah 23 orang anak 100 %. Artinya bahwa 
anak-anak telah mengikuti kegiatan pembelajaran dengan baik dan tertib 
mencapai 100 % dinilai sama dengan Baik yaitu melebihi 70 %.
Menurut Masitoh (2008), pengembangan kemampuan kognitif bertujuan 
mengembangkan kemampuan berpikir anak untuk dapat mengolah perolehan 
belajarnya, dapat menemukan bermacam-macam alternatif pemecahan masalah, 
membantu anak untuk mengembangkan kemampuan logika matematikanya dan 
pengetahuan akan ruang dan waktu, mengembangkan kemampuan memilah-milah 
dan mengelompokkan, serta mempersiapkan pengembangan kemampuan berpikir 
teliti. Masitoh juga menekankan bahwa pembelajaran yang paling efektif untuk anak 
usia dini/TK adalah melalui suatu kegiatan yang berorientasi bermain. Pembelajaran 
di TK selain menekankan pada pembelajaran yang berorientasi bermain juga 
menekankan pembelajaran yang berorientasi perkembangan. 
David Weikart (Eliason & Jenkins, 1994 dalam Masitoh 2008:1.20), 
mengemukakan bahwa pembelajaran yang berorientasi perkembangan mempunyai 
arti bahwa pendekatan yang digunakan guru untuk melaksanakan pembelajaran 
adalah pembelajaran yang berorientasi pada anak itu sendiri. Ini berarti bahwa guru 
TK harus memahami kebutuhan dan karakteristik perkembangan setiap anak secara 
12
kelompok maupun secara individual. Pembelajaran berorientasi perkembangan lebih 
banyak memberi kesempatan kepada anak untuk dapat belajar dengan cara-cara yang 
tepat, umpanya melalui pengalaman nyata melakukan kegiatan eksplorasi serta 
melakukan kegiatan-kegiatan yang bermakna untuk anak. Tujuan-tujuan dan kegiatan 
belajar harus mengintegrasikan seluruh aspek perkembangan serta menyediakan 
kesempatan yang tepat bagi anak agar mereka dapat mengeksplorasi lingkungannya. 
Agar pembelajaran optimal, berorientasi pada bermain dan berorientasi pada 
perkembangan, maka pendekatan yang paling tepat dalam pembelajaran TK adalah 
pembelajaran yang berpusat pada anak atau active learning. Melalui pendekatan ini 
anak dapat menggunakan seluruh indranya dalam melakukan berbagai kegiatan. Anak 
bukan objek akan tetapi subjek yang aktif belajar sehingga memberi kesempatan pada 
anak untuk aktif melakukan berbagai kegiatan belajar dan mengembangkan seluruh 
aspek perkembangan. Keberhasilan proses pembelajaran anak usia dini ditandai 
dengan pencapaian pertumbuhan dan perkembangan anak usia dini secara optimal. 
Selain itu, hasil pembelajaran yang mampu menjadi jembatan bagi anak usia dini 
untuk menyesuaikan diri dengan lingkungan dan perkembangan selanjutnya juga 
merupakan bukti keberhasilan pembelajaran di TK.
KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan
Penelitian tersebut dapat dijabarkan secara rinci sebagai berikut: 1) Upaya 
guru membelajarkan anak usia 5-6 tahun dalam membaca al-Qur’an di PAUD Hayati 
Pontianak Timur dengan penerapan “belajar aktif dengan bersuara dalam membaca 
al-Qur’an” yakni dengan menggunakan metode iqro dan metode demonstrasi. 
Mengajar dan mendidik anak dengan kesabaran, lembut kasih, 
menasehati/memotivasi anak, disiplin/tegas dan demokratis guna menumbuhkan 
minat serta kreativitas belajar anak, agar anak dapat menguasai pembelajarannya 
dengan baik. 2) Kemampuan anak dalam belajar aktif dengan bersuara dalam 
membaca al-Qur’an pada anak usia 5-6 tahun di PAUD Hayati Pontianak Timur ialah 
Anak didik di kelas B2 cukup siap dalam menerima pembelajaran yang baru bagi diri 
mereka, anak didik antusias, termotivasi, berani untuk mencoba dan tampil di depan 
kelas, anak-anak dapat mengemukakan gagasanya dan mau bertanya dalam 
belajarnya merupakan respon yang sangat baik dalam perkembangan pembelajaran 
mereka dari sebelum diadakannya penerapan belajar aktif. 3) Tingkat keberhasilan 
penerapan belajar aktif dengan brsuara dalam membaca al-Qur’an pada anak usia 5-6 
tahun di PAUD Hayati Pontianak Timur adalah berpatokan pada tolak ukur aktivitas 
keberhasilan anak dalam mengikuti kegiatan pembelajaran dengan indikator-indikator 
penilaian yang ada, sehingga berdampak pada adanya hasil belajar sebagai berikut : a) 
Kemampuan anak dalam membaca surah-surah pendek pilihan adalah 18 orang anak 
78 % sama dengan nilai baik melebihi 70 %. b) Kemampuan anak dalam membaca 
huruf-huruf hijaiyah pilihan yakni 23 orang anak 100 % sama dengan nilai baik 
melebihi 70 %. 
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Saran
khususnya pada guru dan orang tua. Hendaknya para guru memberikan sedikit waktu 
dan kesempatan yang luas pada anak untuk mengekspresikan daya pikir dan 
perasaannya melalui dialog dan tanya jawab serta keterlibatan aktifitas anak dalam 
belajarnya yang secara langsung dapat melatih mereka menuju arah perkembangan 
keberhasilan dan peningkatan prestasi belajarnya. Bagi para orang tua, hendaknya 
turut berperan aktif di rumah dalam menyediakan sedikit waktu untuk 
memperkenalkan dan memberikan arahan pendidikan agama, terutama kitab suci al-
Qur’an agar anak dapat mengenal dan cinta terhadap kitab suci agamanya dan 
kepercayaan agama yang dianutnya sejak usia dini menuju arah perkembangan 
kedewasaannya.
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